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Abstrak
Pemanfaatan Artificial Intelligence (Al) semakin berkembang sebagaibagian dari transformasi digital dan berpotensi
meningkatkan daya saing Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
bentuk pemanfaatan Al, manfaat yang dihasilkan, kendala implementasi, serta strategi optimalisasi Al dalam
mendukung pengembangan bisnis digital UMKM di Kota Medan. Penelitian menggunakan metode Systematic
Literature Review (SLR) dengan menelusuri artikel ilmiah melalui Google Scholar dan Publish or Perish yang
diterbitkan pada periode 2021-2026. Dari 50 artikel yang teridentifikasi, 15 artikel memenubhi kriteria inklusj
eksklusi, dan quality assessment untuk dianalisis secara sintesis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan
Al pada UMKM dapat dikelompokkan ke dalam lima bentuk utama, yaitu pemasaran digital berbasis Al, layanan
pelanggan, desain dan pengembangan produk, pengelolaan keuangan dan operasional, serta analisis data untuk
mendukung pengambilan keputusan. Pemanfaatan Al paling dominan ditemukan pada aktivitas pemasaran digital
melalui pembuatan konten, analisis tren pasar, dan optimalisasi interaksi dengan konsumen. Al juga berkontribusi
terhadap peningkatan efisiensi operasional, efektivitas pemasaran, kualitas layanan pelanggan, akurasi pengambilan
keputusan, dan daya saing UMKM. Namun, implementasi AI masih menghadapi kendala berupa rendahnya literasi
digital dan Al, keterbatasan kompetensi sumber daya manusia, biaya adopsi teknologi, serta minimnya pelatihan,
pendampingan, dan dukungan infrastruktur. Penelitian ini menghasilkan sintesis konseptual yang menunjukkan
bahwa optimalisasi pemanfaatan Al pada UMKM memerlukan penguatan kapabilitas sumber daya manusia,
pelatihan dan pendampingan berkelanjutan, serta dukunganinfrastruktur dan kebijakan. Temuanini dapat menjadi
dasar bagi pemerintah, akademisi, dan pelaku UMKM dalam merancang strategi transformasi digital berbasis Al yang
lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan UMKM di Kota Medan.
Kata Kunci: Artificial Intelligence; UMKM; Bisnis Digital; Transformasi Digital; Daya Saing; Systematic Literature
Review

Abstract
The adoption of Artificial Intelligence (Al) is increasingly becoming an important component of digital transformation
and has the potential to strengthen the competitiveness of Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs). This study
aims to analyze the forms of Al utilization, its benefits, inplementation challenges, and strategies for optimizing Al to
support the digital business development of MSMESs in Medan City. A Systematic Literature Review (SLR)was conducted
by searching scientific articles through Google Scholar and Publish or Perish published between 2021 and 2026. Of the
50 articles initially identified, 15 articles met the inclusion, exclusion, and quality assessment criteria and were included
in the synthesis. The findings indicate that Al utilization among MSMEs can be classified into five main areas: Al-based
digital marketing, customer service, product design and development, financial and business operations management,
and data analysis for decision-making. Al utilization was most frequently identified in digital marketing activities,
particularly content generation, market trend analysis, and consumer interaction optimization. Al also contributes to
improved operational efficiency, marketing effectiveness, customer service quality, decision-making accuracy, and
MSME competitiveness. However, Al adoption continues to face several challenges, including low levels of digital and Al
literacy, limited human resource competencies, technology adoption costs, and inadequate training, mentoring, and
infrastructure support. This study develops a conceptual synthesis indicating that optimizing Al utilization among
MSMEs requires strengthening human resource capabilities, providing continuous training and mentoring, and
improving infrastructure and policy support. These findings can serve as a basis for policymakers, academics, and MSME
actors in designing more effective Al-based digital transformation strategies that are aligned with the needs and
capabilities of MSMEs in Medan City.
Keywords: Artificial Intelligence; MSMEs; Digital Business; Digital Transformation; Competitiveness; Systematic
Literature Review.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital saat ini terjadi dengan sangat cepat dan telah mempengaruhi
hampir semua bidang kehidupan termasuk sektor ekonomi rakyat seperti usaha mikro kecil dan
menengah (UMKM). Digitalisasi kini bukan lagi sekedar pilihan melainkan suatu keharusan supaya
pelaku usaha dapat bertahan dan bersaing dalam pasar yang semakin ketat. Salah satu teknologi yang
kini semakin umum digunakan di berbagai sektor usaha adalah Artificial Intelligence (Al) (Oldemeyer
etal, 2025).

Transformasi digital telah menjadi salah satu faktor penting dalam meningkatkan daya saing
UMKM di Kota Medan. Penelitian Hutagaol et al, (2024) menunjukkan bahwa keberhasilan
digitalisasi UMKM di Kota Medan sangat dipengaruhi oleh aspek pemberdayaan, pendampingan, dan
penguatan kapasitas pelaku usaha. Hasil penelitian tersebut juga mengidentifikasi bahwa program
digital empowerment melalui pelatihan dan pendampingan merupakan strategi yang paling efektif
dalam mendorong adopsi teknologi digital oleh UMKM. Temuan ini mengindikasikan bahwa
meskipun pemanfaatan teknologi digital telah mulai berkembang, adopsi teknologi yang lebih maju
seperti Artificial Intelligence (Al) masih memerlukan peningkatan kapasitas, literasi digital, serta
strategi implementasi yang sesuai dengan karakteristik UMKM di Kota Medan.

Kecerdasan buatan yang dikenal dengan sebutan Artificial Intelligence (Al) merupakan sistem
yang mengkaji cara untuk membuat komputer mampu berpikir, belajar dan berperilaku
layaknya manusia. Dengan kemampuan ini komputer bisa berpikir serupa dengan manusia dan
dapat membantu kita dalam memahami pola pikir manusia. Indonesia sebagai bangsa yang kaya
akan keberagaman dan tengah mengalami pertumbuhan pesat telah melihat peningkatan yang
besar dalam jumlah Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) yang memberikan kontribusi penting
bagi ekonomi negara (Sulistiana et al., 2024)

Penggunaan Artificial Intelligence (Al) dalam pertumbuhan bisnis digital di UMKM Kota Medan
memiliki peluang besar untuk memperkuat daya saing usaha. Kehadiran Artificial Intelligence (Al)
dalam sektor usaha mikro, kecil, dan menengah di Medan memiliki peluang besar untuk memperkuat
posisi kompetitif bisnis. Artificial Intelligence (Al) mendukung pelaku UMKM untuk meningkatkan
efisiensi operasional mereka dengan mengotomatiskan berbagai proses bisnis, seperti manajemen
inventaris, layanan pelanggan, dan analisis data transaksi (R et al, 2024). Selain itu, Artificial
Intelligence (Al) juga memfasilitasi pengambilan keputusan yang lebih tepat dengan cara
menganalisis data pelanggan, sehingga strategi pemasaran bisa dilaksanakan dengan lebih efisien.

Pemanfaatan Artificial Intelligence (Al) di sektor UMKM telah dilaksanakan dengan
menggunakan berbagai teknologi, seperti chatbot yang berfungsi untuk memberikan layanan
pelanggan secara otomatis, analisis data konsumen untuk memahami perilaku dan pola pasar, serta
sistem rekomendasi produk di platform e-commerce yang membantu dalam meningkatkan efektivitas
pemasaran dan penjualan (Faradisha & Muzakki, 2025). Selain itu, teknologi digital lainnya yang
mendukung pertumbuhan UMKM adalah sistem barcode yang berkontribusi pada pengelolaan dan
komunikasi bisnis. Keberhasilan penerapan teknologi tersebut tidak hanya dipengaruhi oleh
tersedianya infrastruktur, tetapijuga oleh kemampuan pelaku UMKM dalam memanfaatkan teknologi
tersebut. Oleh karena itu, diperlukan pendidikan dan pelatihan untuk meningkatkan pemahaman
serta keterampilan para pelaku usaha agar teknologi dapat digunakan secara efektif untuk
memperluas jaringan bisnis dan meningkatkan daya saing UMKM (Siswanta & Wangi, 2025).

Teori Difusi Inovasi dikemukakan oleh Everett M. Rogers (2003) untuk menjelaskan proses
penyebaran dan adopsi suatu inovasi dalam masyarakat maupun organisasi. Menurut teori ini,
tingkat penerimaan suatu inovasi dipengaruhi oleh lima karakteristik utama, yaitu relative advantage
(keunggulan relatif), compatibility (kesesuaian), complexity (kompleksitas), trialability (kemudahan
untuk diuji coba), dan observability (kemudahan untuk diamati hasilnya). Dalam penelitian ini,
Artificial Intelligence (Al) dipandang sebagai inovasi teknologi yang dapat membantu UMKM
mengembangkan bisnis digital. Keputusan pelaku UMKM untuk mengadopsi Artificial Intelligence (Al)
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dipengaruhi oleh sejauh mana teknologi tersebut memberikan manfaat nyata, mudah digunakan,
sesuai dengan kebutuhan usaha, dan mampu menunjukkan hasil yang positif bagi perkembangan
bisnis.

Menurut (Rahimi et al, 2024) Teori Technology Acceptance Model (TAM) atau Model
Penerimaan Teknologi merupakan salah satu teori tentang penggunaan sistem teknologi informasi
yang dianggap sangat berpengaruh dan umumnya digunakan untuk menjelaskan penerimaan
individual terhadap penggunaan sistem teknologi informasi. Teori ini menjelaskan bagaimana
persepsi seseorang tentang manfaat dan kemudahan menggunakan teknologi memengaruhi pilihan
mereka untuk menggunakannya. Dalam studi ini, sistem barcode dan Accurate Online dianggap
sebagai jenis teknologi digital yang dapat membantu usaha kecil dan menengah (UMKM) mengelola
aspek keuangan, stok barang, dan operasi bisnis mereka dengan lebih efisien. Tingkat penerimaan
teknologi akan cenderung meningkat jika pelaku UMKM merasakan keuntungan dan kemudahan dari
penggunaan teknologi tersebut. Oleh karena itu, TAM berfungsi sebagai kerangka teori yang relevan
untuk menjelaskan bagaimana teknologi digital membantu pertumbuhan bisnis dan meningkatkan
daya saing UMKM.

Selain itu, terdapat Teori Penerimaan dan Penggunaan Teknologi Terpadu (UTAUT), yang
merupakan suatu konsep yang diperkenalkan oleh Venkatesh dan rekan-rekannya pada tahun 2003
untuk menjelaskan elemen-elemen yang memengaruhi penerimaan serta penggunaan teknologioleh
individu dan organisasi. Teori ini menggabungkan delapan model penerimaan teknologi yang sudah
ada sebelumnya ke dalam satu kerangka kerja yang lebih holistik. UTAUT menunjukkan bahwa niat
dan perilaku dalam menggunakan teknologi dipengaruhi oleh empat elemen utama, yaitu ekspektasi
kinerja, ekspektasi usaha, pengaruh sosial, dan kondisi yang mendukung. Oleh karena itu, teori ini
sering digunakan dalam studi adopsi teknologi, termasuk dalam penelitian tentang pemanfaatan
Artificial Intelligence (Al) di Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), karena dapat menjelaskan
faktor-faktor yang memfasilitasi maupun menghalangi penggunaan teknologi dalam aktivitas bisnis
(Venkatesh et al., 2003).

Terakhir, terdapat pendekatan Resource-Based View (RBV) yangdijelaskan oleh Barney (1991),
keunggulan dalam bersaing didapatkan dari sumber daya internal yang memiliki nilai, langka, sulit
untuk dicontoh, dan tidak mudah diganti. Dalam konteks usaha mikro kecil menengah, kemampuan
untuk menerapkan dan memanfaatkan Artificial Intelligence (Al) menjadi salah satu sumber daya
penting yang bisa membantu meningkatkan efisiensi dalam beroperasi, menganalisis data, serta
memperbaiki kualitas pelayanan kepada pelanggan. Penerapan teknologi Artificial Intelligence (Al)
yang belum merata di kalangan UMKM membuatnya menjadi keuntungan bagi usaha yang bisa
menggunakan Artificial Intelligence (Al) lebih dulu. Dengan demikian, RBV menegaskan bahwa
penggunaan Artificial Intelligence (Al) bisa menjadi aset internal yang mendukung keunggulan
kompetitif yang berkelanjutan bagi UMKM (Maatuil et al., 2025).

Penelitian mengenai pemanfaatan Artificial Intelligence (Al) pada UMKM telah menunjukkan
hasil yang beragam. Penelitian oleh Oldemeyer et al., (2025) melalui systematic literature review
menemukan bahwa Al mampu meningkatkan efisiensi operasional, pengambilan keputusan, dan
daya saing usaha kecil dan menengah, namun implementasinya masih menghadapi kendala berupa
keterbatasan sumber daya, biaya, serta rendahnya kompetensi digital pelaku usaha. Selanjutnya,
penelitian Faradisha & Muzakki, (2025) menunjukkan bahwa penerapan Al, seperti chatbot, analisis
perilaku konsumen, dan sistem rekomendasi produk, dapat meningkatkan kualitas layanan
pelanggan serta efektivitas pemasaran digital UMKM, meskipun kajian tersebut masih berfokus pada
implementasi teknologi tertentu dan belum memberikan gambaran menyeluruh mengenai strategi
pemanfaatan Al bagi pengembangan bisnis digital. Sementara itu, penelitian Arsenio et al., (2024)
melalui pendekatan Systematic Literature Review menyimpulkan bahwa Al memberikan dampak
positif terhadap efisiensi bisnis, peningkatan produktivitas, penjualan, dan daya saing UMKM, tetapi
masih terdapat tantangan berupa keterbatasan infrastruktur, literasi teknologi, dan keamanan data.
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Secara khusus, Kota Medan merupakan salah satu kota besar di Indonesia yang mengalami
perkembangan cepat dalam sektor UMKM dan berperan signifikan dalam mendorong ekonomi lokal.
Dengan kemajuan teknologi digital, penggunaan Artificial Intelligence (Al) menjadi salah satu inovasi
yang memiliki potensi untuk membantu UMKM dalam meningkatkan efisiensi operasional,
memperluas pasar, serta meningkatkan daya saing usaha. (Syahputra et al., 2023). Namun, dalam
praktiknya, pemanfaatan Artificial Intelligence (Al) untuk mendukung pengembangan bisnis digital
oleh UMKM di Kota Medan masih belum dimanfaatkan secara optimal. Kondisi ini terlihat dari masih
dominannya penggunaan teknologi digital pada aktivitas promosi melalui media sosial dan
marketplace, sementara pemanfaatan Al untuk otomatisasi pembuatan konten pemasaran, analisis
perilaku konsumen, pengelolaan layanan pelanggan melalui chatbot, maupun pengambilan
keputusan berbasis data masih relatif terbatas (Mardiatmi et al., 2025). Salah satu hambatan utama
adalah masih banyak platform Al yang menawarkan fitur lanjutan melalui skema berlangganan
sehingga belum seluruh pelaku UMKM mampu mengakses teknologi tersebut secara optimal
(Muhammad Irwan Padli Nasution, 2023). Selain itu, rendahnya literasi Al dan terbatasnya program
pelatihan menyebabkan sebagian pelaku UMKM belum memahami manfaat maupun cara
mengintegrasikan Al ke dalam aktivitas bisnis sehari-hari (Igbal et al., 2026). Akibatnya, potensi
Artificial Intelligence (Al) sebagai teknologi yang dapat meningkatkan produktivitas, efektivitas
pemasaran, dan kualitas pengambilan Keputusan bisnis belum dapat dimaksimalkan oleh Sebagian
UMKM.

Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu, sebagian besar kajian masih berfokus pada
manfaat Al, faktor penerimaan teknologi, maupun implementasi Al pada jenis usaha tertentu. Hingga
saat ini masih terbatas penelitian yang mengintegrasikan berbagai hasil penelitian mengenai
pemanfaatan Artificial Intelligence (Al) dalam pengembangan bisnis digital UMKM secara sistematis,
khususnya yang dikaitkan dengan konteks UMKM di Kota Medan. Oleh karena itu, penelitian ini
memiliki kebaruan (novelty) dengan menyajikan sintesis literatur secara komprehensif melalui
metode Systematic Literature Review (SLR) untuk mengidentifikasi bentuk pemanfaatan Al, peluang
implementasi, tantangan adopsi, serta strategi optimalisasi Artificial Intelligence dalam mendukung
pengembangan bisnis digital UMKM.

Jika Artificial Intelligence (Al) dimanfaatkan sesuai dengan kebutuhan UMKM, Artificial
Intelligence (Al) bisa membantu UMKM mengoptimalkan strategi pemasaran digital, meningkatkan
layanan pelanggan, menganalisis perilaku konsumen, serta mendukung pengambilan Keputusan
yang lebih efektif. Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang lebih mendalam tentang pemanfaatan
Artificial Intelligence (Al) dalam pengembangan bisnis digital untuk UMKM di Kota Medan.
Berdasarkan uraian tersebut, fokus permasalahan penelitian ini adalah masih terbatasnya
pemanfaatan Artificial Intelligence (Al) oleh UMKM, khususnya dalam mendukung pengembangan
bisnis digital secara lebih strategis. Kondisi tersebut dipengaruhi oleh rendahnya literasi Al,
keterbatasan biaya implementasi, minimnya pendampingan, serta belum adanya pemetaan yang
komprehensif mengenai bentuk pemanfaatan Al yang sesuai dengan kebutuhan UMKM. Oleh karena
itu, diperlukan kajian yang mampu mengidentifikasi berbagai bentuk penerapan Al yang telah
dilaporkan dalam literatur ilmiah sehingga dapat menjadi dasar rekomendasi bagi pengembangan
bisnis digital UMKM di Kota Medan. Untuk itu, metode Systematic Literature Review (SLR) sangat
tepat untuk menganalisis pemanfaatan Al untuk mengembangkan bisnis digital secaramaksimal bagi
UMKM di Kota Medan.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) untuk mengidentifikasi,
mengevaluasi, dan mensintesis hasil penelitian yang relevan mengenai pemanfaatan Artificial
Intelligence (Al) dalam pengembangan bisnis digital UMKM. Metode SLR dipilih karena
memungkinkan proses penelusuran literatur dilakukan secara sistematis, transparan, dan dapat
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direplikasi sehingga menghasilkan sintesis bukti ilmiah yang lebih komprehensif (Triandini et al.,
2019). Tahapan penelitian mengacu pada prosedur SLR yang meliputi: (1) merumuskan pertanyaan
penelitian (research questions), (2) menyusun strategi pencarian literatur, (3) menetapkan kriteria
inklusi dan eksklusi, (4) melakukan quality assessment terhadap artikel yang terpilih, (5)
mengekstraksi dan mensintesis data, serta (6) menginterpretasikan hasil dan menarik kesimpulan
(Nurfadilah et al., 2022) (Fitriani & Putra, 2022)

Tahap pertama adalah penyusunan pertanyaan penelitian yang menjadi dasar proses pencarian dan

analisis literatur, yaitu:

RQ1: Apa saja bentuk pemanfaatan Artificial Intelligence (Al) dalam pengembangan bisnis digital

UMKM dikota Medan?

RQ2: Apa manfaat yang diperoleh UMKM dari penerapan Artificial Intelligence (Al)?
RQ3: Apa saja kendala yang di hadapi UMKM dalam mengimplementasikan Artificial Intelligence (Al)?

Langkah selanjutnya adalah menentukan tema yang akan diteliti. Peneliti memilih tema
“Pemanfaatan Artificial Intelligence (Al) dan Pengembangan Bisnis Digital UMKM” sebagai subjek
dalam penelitian ini. Proses pengumpulan data studi literatur dilakukan dengan mencari artikel di
Google Scholar dan Publish or Perish menggunakan keyword “Artificial Intelligence (Al), UMKM, Bisnis
Digital, Transformasi Digital, Pengembangan Usaha, Systematic Literature Review (SLR)”. Pencarian
dilakukan pada artikel yang diterbitkan selama periode 2021-2026 menggunakan kombinasi kata
kunci dan operator Boolean.

Artikel yang diperoleh selanjutnya diseleksi berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi. Kriteria
inklusi meliputi: (1) artikel ilmiah yang dipublikasikan pada tahun 2021-2026, (2) membahas
penerapan Al, transformasi digital, atau pengembangan bisnis pada UMKM, (3) tersedia dalam
bentuk full text, serta (4) ditulis dalam bahasa Indonesia atau bahasa Inggris. Sementara itu, kriteria
eksklusi meliputi artikel yang tidak membahas Al atau UMKM secara langsung, artikel duplikat,
prosiding yang tidak melalui proses peer review, serta artikel yang tidak menyediakan informasi
metodologi dan hasil penelitian secara jelas.

Selanjutnya dilakukan quality assessment terhadap seluruh artikel yang memenuhi kriteria
inklusi untuk memastikan kualitas bukti ilmiah yang digunakan dalam sintesis. Penilaian kualitas
dilakukan berdasarkan empat indikator, yaitu: (1) kejelasan tujuan penelitian, (2) kesesuaian metode
penelitian, (3) kejelasan hasil dan pembahasan, serta (4) relevansi terhadap topik penelitian. Setiap
indikator diberikan skor 1 apabila memenuhi kriteria dan 0 apabila tidak memenubhi, sehingga setiap
artikel memperoleh skor maksimum 4. Hanya artikel yang memperoleh skor minimal 3 yang
disertakan dalam proses sintesis data.

Pada tahap awal diperoleh 50 artikel yang sesuai dengan kata kunci pencarian. Setelah proses
identifikasi, penyaringan, penghapusan artikel duplikat, penerapan kriteria inklusi dan eksklusi,
serta quality assessment, diperoleh 15 artikel yang memenuhi seluruh kriteria dan digunakan
sebagai sumber utama dalam penelitian ini. Seluruh proses seleksi literatur disajikan menggunakan
diagram PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses) untuk
menggambarkan tahapan identifikasi, penyaringan, penilaian kelayakan, dan pemilihan artikel secara
sistematis.

Berikut adalah diagram langkah-langkah yang diambil peneliti dalam melakukan studi literatur
SLR melalui Google Scholar dan Publish or Perish dan menggunakan metode PRISMA (Preferred
Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses).
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Artikel dieksklusi (n = 25)

SCREENING > 15 = tidak dapat diakses
Artikel disaring 10 = terbit sebelum tahun 2021
(n=25)
DEEP ANALYSIS
Artikel dianalisis dengan
membaca bagian abstrak.
Artikel yang digunakan sesuai
IDENTIFICATION dengan keyword yang telah
Artikel diidentifikasi dari database ditentukan
Google Scholar melalui Publish or
Perish dengan keyword “Artificial ELIGIBILITY
Intelligence” (AI), UMKM, Bisnis
Digital, Transformasi  Digital, Artikel dinilai untuk ARTIKEL DIEKSLUSI (n = 10)
Pengembangan Usaha, Systematic diuji kelayakan (n = 15) 10 jurnal bukan tentang
Literature Review (SLR)” tahun pemanfaatan Al
2021-2026 (n = 50)

INCLUDED

15 artikel diinklusi untuk dianalisis
dan diinterpretasi secara mendalam

Pemanfaatan AI untuk Pengembangan
Bisnis Digital secara Maksimal bagi
UMKM di Kota Medan

Gambar 1. Diagram alur proses ekslusi dan inklusi artikel dalam tahapan Systematic Literature Review (n=
jumlah artikel)
Sumber: (Hasna Nur Alifah et al., 2023)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil sintesis literatur menunjukkan bahwa berbagai penelitian yang dilakukan pada periode
2021-2026 secara konsisten mengkaji peran digitalisasi dan Artificial Intelligence (AI) dalam
mendukung perkembangan UMKM. Ringkasan karakteristik dan temuan utama dari setiap penelitian
disajikan pada Tabel berikut.

Tabel 1. Matriks Sintesis Penelitian Terdahulu tentang Implementasi Digitalisasi dan Artificial
Intelligence (Al) pada UMKM di Kota Medan.

PENULIS JUDUL HASIL
(Pangestu, D., & Strategi Pemasaran Berbasis Berdasarkan penelitian ini, adopsi bisnis digital di
Ramdhani, 2021) Digital pada UMKM Kota UMKM Kota Medan terbukti dapat meningkatkan
Medan dalam Meningkatkan daya saing usaha-usaha tersebut. Penggunaan
Daya Saing di Era Pasca- platform  media sosial dan  marketplace
Pandemi berkontribusi  dalam  peningkatan  penjualan,
memperluas akses pasar, serta memperkuat

interaksi dengan konsumen.
(Chairi et al, Peningkatan Produktifitas Hasil studi memperlihatkan bahwa penggunaan
2022) UMKM Melalui Pemanfaatan pemasaran digital mampu mendukung UMKM dalam
Digital Marketing di Kelurahan mempromosikan produk, memperbesar area pasar,
Tegal Sari I Kecamatan Medan dan meningkatkan kompetisi bisnis. Aktivitas
Area sosialisasi dan pendampingan yang dilakukan
berhasil memperdalam pemahaman pelaku UMKM
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tentang signifikansi pemanfaatan media sosial dan
platform digital sebagai alat pemasaran.

(Muhammad Analisis Penerapan Artificial Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan
Ikhsan Ali et al, Intelligence terhadap Artificial Intelligence (Al) ChatGPT di akun Instagram
2023) Efektivitas Social Media Cuci Sepatu Kelen dapat meningkatkan efektivitas
Marketing pada Akun pemasaran media sosial dengan menggunakan
Instagram Cuci Sepatu Kelen model AIDA (Perhatian, Ketertarikan, Keinginan,
dengan Pendekatan @ Model dan Tindakan). Pemanfaatan ChatGPT berkontribusi
AIDA pada pembuatan konten promosi yang lebih
menarik, memperluas jangkauan audiens,
meningkatkan interaksi pengguna, menambah
minat konsumen, serta mendorong tindakan
pembelian.

(Simamora et al,,
2024)

Pengaruh Strategi Pemasaran
Berbasis Inovasi  Tknologi
Kecerdasan Buatan (A
Terhadap Daya Saing UMKM
Pada Tey Craft Tembung

Berdasarkan penelitian ini, pemanfaatan Artificial
Intelligence (Al) dapat mendukung UMKM dalam
mengembangkan bisnis digital dengan
mengotomatiskan proses pemasaran, menganalisis
informasi pelanggan, dan menemukan pola dalam
pasar.

(Hutagaol et al,
2024)

Analisis Pengaruh Digitalisasi
Terhadap Umkm Di Kota
Medan

Berdasarkan studi ini, peran digitalisasi sangat
krusial dalam memperkuat daya saing UMKM
dengan memanfaatkan platform media sosial, e-
commerce, dan pembayaran elektronik.

(Pasaribu et al, Pemanfaatan AI untuk Desain

2024) Kemasan dan Pembuatan Logo
Pada UMKM Kecamatan
Sunggal

Menurut penelitian ini, penggunaan Artificial
Intelligence (Al) memberikan kemudahan bagi
UMKM dalam merancang kemasan dan logo produk
dengan cara yang lebih cepat, sederhana, dan
menarik.

(Annas & Surya, The Role of Ai In UMKM: How

Hasil studi mengindikasikan bahwa penggunaan

2024) Artificial Intelligence Helps Artificial Intelligence (Al) memberikan dampak
UMKM Survive And Thrive In positifdalam mendorong proses transformasi digital
The Digital Era In Medan City serta meningkatkan daya saing UMKM di Kota
Medan. Elemen Diffusion of Innovation dan
Technology-Organization-Environment (TOE)
terbukti memiliki dampak yang signifikan terhadap
transformasi  digital, yang pada gilirannya
memperkuat posisi kompetitif UMKM.
(Ami Natuz The  Effect of  Artificial Hasil studi mengungkapkan bahwa Artificial
Zahara et al, Intelligence and Chatbot on Intelligence (Al) dan chatbot memiliki dampak
2024) Consumer  Satisfaction of positifyang signifikan terhadap kepuasan konsumen

Shopee platform users in Medan
City

yang menggunakan platform Shopee di Kota Medan,
dan chatbot secara kolektif dapat menggambarkan
58,6% variasi dalam kepuasan konsumen, yang
menunjukkan bahwa teknologi ini efektif dalam
meningkatkan mutu layanan di platform e-
commerce.

(Shinta & Lubis,
2025)

Strategi Peningkatan
Kompetensi SDM UMKM dalam
Penerapan Digital Marketing
Berbasis Al di Era 5.0

Berdasarkan penelitian ini, penggunaan Artificial
Intelligence (Al) dalam usaha mikro, kecil, dan
menengah (UMKM) dapat meningkatkan efektivitas
pemasaran digital dengan memanfaatkan chatbot,
analisis data pelanggan, dan otomatisasi dalam
pemasaran.

(Siahaan et al., Sosialisasi Pemanfaatan Pemakaian Artificial Intelligence (Al) terbukti
2025) Artificial  Intelligence (AI) memberikan dukungan kepada UMKM dalam bidang
=
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Untuk Pemasaran Dan Inovasi
Bisnis Di UMKM Kecamatan
Medan Baru

pemasaran digital dan inovasi usaha. Dengan
memanfaatkan aplikasi Artificial Intelligence (Al)
seperti ChatGPT, Canva Al, dan Al Trend Analyzer,
para pelaku UMKM dapat meningkatkan strategi
promosi, mengenali tren pasar, dan memperbesar
jangkauan usaha mereka.

(Izzati et al, Pengaruh Implementasi Berdasarkan studi ini, penerapan aplikasi keuangan

2025) Aplikasi Keuangan Berbasis yang berbasiskan digital terbukti memberikan
Digital Terhadap Optimalisasi dampak yang baik terhadap peningkatan Kkinerja
Kinerja UMKM Di Kecamatan UMKM.
Medan Johor

(Anjarwati & Persepsi Pelaku Usaha Mikro Hasil studi mengungkapkan bahwa pelaku UMKM di

Rizkina, 2025)

Kecil Dan Menengah (UMKM)
Terhadap Minat Penggunaan
Aplikasi Akuntansi Digital Di
Kota Medan

Kota Medan memiliki pandangan yang baik tentang
pemanfaatan aplikasi akuntansi digital. Faktor
kemudahan dalam penggunaan dan manfaat yang
dirasakan menjadi hal utama yang mendorong minat
untuk memakai aplikasi tersebut.

(Ukur Ginting et

Pelatihan Artficial Intelligence

Hasil studi memperlihatkan bahwa program

al., 2025) Sebagai Media Informasi Di pelatihan Artficial Intelligence (Al) di Kantor Lurah
Kantor Lurah Mangga Kota Mangga Kota Medan sukses dalam memperbaiki
Medan pemahaman serta keterampilan pegawai dalam
menggunakan  keterampilan  pegawai  dalam
menggunakan teknologi Al untuk tujuan informasi.
(Agus et al, Edukasi Digital Marketing Penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran
2026) Sebagai Upaya Pemberdayaan tentang pemasaran digital dapat memperbaiki
dan Peningkatan Daya Saing pengetahuan dan  kesiapan UMKM  untuk
UMKM Binaan. Dompet Dhuafa menggunakan teknologi digital.
Waspada Medan
(Siburian & Pengaruh Penerapan Artificial Berdasarkan studi ini, penggunaan Artificial
Panjaitan, 2026) Intelligence  Dalam  Proses Intelligence (AI)  memberikan efek  yang
Seleksi ~ Terhadap  Kualitas menguntungkan terhadap peningkatan kualitas

Calon Karyawan Generasi Z Di
Perusahaan Digital Di Kota
Medan

tenaga kerja melalui proses pemilihan yang lebih
cepat, adil, dan tepat.

Sumber: Hasil sintesis literatur oleh peneliti (2026).

RQ1: Bentuk Pemanfaatan Artificial Intelligence (AI) Dalam Pengembangan Bisnis Digital

UMKM

Berdasarkan sintesis terhadap 15 artikel yang dianalisis, bentuk pemanfaatan Artificial
Intelligence (AI) dalam pengembangan bisnis digital UMKM dapat diklasifikasikan ke dalam lima
kategori utama, yaitu (1) pemasaran digital berbasis Al, (2) layanan pelanggan, (3) desain dan
pengembangan produk, (4) pengelolaan keuangan dan operasional usaha, serta (5) analisis data dan
pengambilan keputusan. Bentuk pemanfaatan yang paling banyak ditemukan adalah penggunaan Al
untuk mendukung pemasaran digital melalui pembuatan konten otomatis menggunakan ChatGPT,
analisis tren pasar, optimasi media sosial, dan personalisasi promosi (Muhammad Ikhsan Ali et al.,
2023; Shinta & Lubis, 2025; Siahaan et al., 2025). Selain itu, beberapa penelitian menunjukkan bahwa
Al telah dimanfaatkan dalam bentuk chatbot untuk meningkatkan kualitas layanan pelanggan dan
kepuasan konsumen pada platform digital (Ami Natuz Zahara et al., 2024).

Al pada aspek pengembangan produk digunakan untuk membantu pembuatan desain kemasan
dan logo sehingga proses desain menjadi lebih cepat dan efisien (Pasaribu et al., 2024). Sementara
itu, penelitian lain menunjukkan bahwa transformasi digital UMKM masih lebih didominasi oleh
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penggunaan media sosial, marketplace, pembayaran digital, dan aplikasi akuntansi dibandingkan
pemanfaatan Al secara penuh (Hutagaol et al.,, 2024; Izzati et al., 2025; Anjarwati & Rizkina, 2025).
Temuan ini menunjukkan bahwa implementasi Al pada UMKM di Kota Medan masih berada pada
tahap augmentasi proses bisnis, yaitu mendukung aktivitas tertentu, dan belum berkembang menuju
otomatisasi menyeluruh dalam pengelolaan usaha.

Sintesis tersebut selaras dengan Technology Acceptance Model (TAM) yang menjelaskan bahwa
teknologilebih mudah diadopsi apabila memberikan manfaat nyata (perceived usefulness)dan mudah
digunakan (perceived ease ofuse) (Rahimi et al., 2024). Oleh karena itu, bentuk pemanfaatan Al yang
paling banyak ditemukan merupakan aplikasi yang relatif sederhana dan langsung memberikan
manfaat bagi aktivitas bisnis sehari-hari

RQ2: Manfaat Artificial Intelligence (Al) Bagi Pengembangan UMKM

Hasil sintesis menunjukkan bahwa manfaat Al bagi pengembangan UMKM tidak hanya terbatas
pada peningkatan efisiensi operasional, tetapi juga berkontribusi terhadap peningkatan daya saing
usaha. Berdasarkan hasil analisis, manfaat Al dapat dikelompokkan menjadi empat kategori utama,
yaitu efisiensi operasional, peningkatan efektivitas pemasaran, peningkatan kualitas pelayanan
pelanggan, dan peningkatan kualitas pengambilan keputusan. Sebagian besar penelitian
menunjukkan bahwa Al mampu mengotomatisasi berbagai aktivitas bisnis sehingga waktu kerja
menjadi lebih singkat dan biaya operasional dapat ditekan (Simamora et al., 2024; Shinta & Lubis,
2025).

Pada sisi pemasaran, Al membantu UMKM menghasilkan konten promosi yang lebih menarik,
mengidentifikasi tren pasar, memperluas jangkauan pemasaran digital, serta meningkatkan interaksi
konsumen melalui media sosial (Muhammad Ikhsan Ali et al., 2023; Siahaan et al., 2025). Di sisi lain,
penggunaan chatbot terbukti meningkatkan kepuasan pelanggan karena mampu memberikan
respons yang lebih cepat dan konsisten (Ami Natuz Zahara et al, 2024). Selain itu, beberapa
penelitian juga menunjukkan bahwa aplikasi digital berbasis Al maupun aplikasi keuangan digital
membantu pelaku UMKM memperoleh informasi yang lebih akurat untuk mendukung proses
pengambilan keputusan bisnis (Izzati et al., 2025).

Temuan tersebut mendukung Resource-Based View (RBV) yang menyatakan bahwa
kemampuan memanfaatkan teknologi digital merupakan sumber daya strategis yang mampu
menciptakan keunggulan bersaing apabila dimanfaatkan secara efektif (Maatuil et al., 2025). Dengan
demikian, Al tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu operasional, tetapi juga menjadi sumber daya
strategis dalam meningkatkan nilai tambah dan daya saing UMKM

RQ3: Kendala dan Strategi Optimalisasi Pemanfaatan Artificial Intelligence (Al)

Meskipun sebagian besar penelitian menunjukkan manfaat positif Al, hasil sintesis juga
mengidentifikasi beberapa hambatan utama dalam implementasinya. Hambatan tersebut dapat
dikelompokkan menjadi tiga aspek, yaitu hambatan sumber daya manusia, hambatan teknologi, dan
hambatan organisasi. Hambatan sumber daya manusia berupa rendahnya literasi digital, kurangnya
pemahaman mengenai Al, serta keterbatasan kompetensi dalam mengoperasikan teknologi digital
(Agus et al,, 2026; Ukur Ginting et al., 2025). Hambatan teknologi meliputi biaya implementasi Al
yang relatif tinggi, keterbatasan akses terhadap aplikasi premium, serta belum tersedianya
infrastruktur digital yang memadai bagi sebagian UMKM (Muhammad Irwan Padli Nasution, 2023).
Sementara itu, hambatan organisasi ditunjukkan oleh masih minimnya program pelatihan,
pendampingan, dan dukungan kelembagaan dalam mendorong adopsi Al secara berkelanjutan
(Hutagaol et al., 2024).

Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian besar penelitian memiliki konsistensi dalam
mengidentifikasi manfaat Al, namun masih terdapat variasi pada tingkat implementasinya. Penelitian
yang menggunakan pendekatan pengabdian masyarakat umumnya melaporkan peningkatan
pengetahuan,, setelah. pelatihan, sedangkan penelitian kuantitatif lebih banyak menunjukkan
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pengaruh Al terhadap efektivitas pemasaran dan kepuasan pelanggan. Perbedaan tersebut
menunjukkan bahwa kualitas bukti dalam literatur masih didominasi oleh studi implementatif
dengan cakupan yang terbatas sehingga diperlukan penelitian empiris yang mengukur dampak
jangka panjang penggunaan Al terhadap kinerja UMKM.

Berdasarkan hasil sintesis, penelitian ini mengusulkan sebuah model konseptual pemanfaatan
Al pada UMKM Kota Medan. Model tersebut menggambarkan bahwa kapabilitas Al (chatbot, content
generator, analisis data, desain produk, dan aplikasi digital) akan meningkatkan efisiensi operasional,
efektivitas pemasaran, kualitas layanan pelanggan, dan pengambilan keputusan, yang selanjutnya
berkontribusi terhadap peningkatan daya saing serta pengembangan bisnis digital UMKM. Namun,
hubungan tersebut dipengaruhi oleh tiga faktor pendukung utama, yaitu literasi digital, pelatihan dan
pendampingan, serta dukungan infrastruktur dan kebijakan. Model ini merupakan sintesis baru dari
keseluruhan penelitian yang dianalisis dan menjadi novelty penelitian ini karena mengintegrasikan
berbagai hasil penelitian sebelumnya ke dalam satu kerangka konseptual yang secara khusus
menggambarkan pemanfaatan Al bagi UMKM di Kota Medan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil Systematic Literature Review (SLR) terhadap 15 artikel yang diterbitkan
pada periode 2021-2026, penelitian ini menyimpulkan bahwa pemanfaatan Artificial Intelligence (Al)
dalam pengembangan bisnis digital UMKM di Kota Medan dapat diklasifikasikan ke dalam lima
bentuk utama, yaitu pemasaran digital berbasis Al, layanan pelanggan, desain dan pengembangan
produk, pengelolaan keuangan dan operasional usaha, serta analisis data untuk pengambilan
keputusan. Dari berbagai bentuk tersebut, pemanfaatan Al pada pemasaran digital merupakan
implementasi yang paling dominan. Hasil sintesis juga menunjukkan bahwa Al memberikan manfaat
berupa peningkatan efisiensi operasional, efektivitas pemasaran, kualitas layanan pelanggan, akurasi
pengambilan keputusan, serta penguatan daya saing UMKM. Namun, implementasi Al masih
menghadapi berbagai kendala, antara lain rendahnya literasi digital, keterbatasan kompetensi
sumber daya manusia, tingginya biaya adopsi teknologi, serta masih terbatasnya pelatihan dan
pendampingan bagi pelaku UMKM.

Kontribusi utama penelitian ini adalah menghasilkan sintesis konseptual mengenai
pemanfaatan Al pada UMKM di Kota Medan melalui pengelompokan bentuk implementasi, manfaat,
dan hambatan adopsi Al berdasarkan hasil penelitian terdahulu. Sintesis tersebut menghasilkan
model konseptual yang menunjukkan bahwa keberhasilan pemanfaatan Al dipengaruhi oleh
kesiapan sumber daya manusia, dukungan pelatihan, serta ketersediaan infrastruktur digital,
sehingga dapat menjadi acuan bagi pemerintah, akademisi, dan pelaku UMKM dalam merancang
strategi transformasi digital yang lebih efektif.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, kajian hanya menggunakan data
sekunder yang berasal dari artikel ilmiah sehingga tidak menggambarkan kondisi aktual seluruh
UMKM di Kota Medan. Kedua, sumber literatur dibatasi pada artikel yang diterbitkan selama periode
2021-2026 dan diperoleh melalui Google Scholar dengan bantuan Publish or Perish, sehingga masih
terdapat kemungkinan penelitian relevan yang belum teridentifikasi. Ketiga, hasil penelitian
bergantung pada kualitas artikel yang disintesis sehingga belum dapat menggambarkan hubungan
kausal secara empiris.

Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan menggunakan data primer melalui survei
atau wawancara terhadap pelaku UMKM di Kota Medan untuk menguji model konseptual yang
dihasilkan dalam penelitian ini. Selain itu, penelitian mendatang dapat mengombinasikan
pendekatan Systematic Literature Review (SLR) dengan metode kuantitatif atau mixed methods agar
diperoleh bukti empiris yang lebih kuat mengenai pengaruh pemanfaatan Artificial Intelligence (Al)
terhadap kinerja dan daya saing UMKM.
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